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APLIKAS! PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMAS! GEOGRAFIS (SIG)
UNTUK PERENCANAAN PENGEMBANGAN TAMBAK BIOCRETE

APPLICATION OF REMOTE. SENSING AND GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS)
FOR PLANNING OF BIOCRETE SHRIMP PONDS DEVELOPMENT

Susilo Budi Priyono” dan Sri Rahayu™’

Abstract

Application of remote sensing and geographic information system (GIS) for planning of
biocrete shrimp ponds development was studied in the coastal area between Opak River
and Progo River, Bantul Regency. Analysis of land suitability for biocrete shrimp pond used
a multi-scoring of some physical variables, i.e. slope, soil texture, distance from coast line,
distance from river, annual rainfall, flooded frequency, and landuse. Spatial analysis used a
GIS software (ER Mapper 5.5, ARC/info 3 5 and ArcView GIS 3.2). The resuils showed that
suitable land for biocrete shrimp pond was 73,6 ha. It found on beach ridge area that was
distributed at Srandakan, Sanden and Kretek Region. However, considered on the Detail
Planning of Spatial Arangement at Southem Coastal of Bantul Regency (RDTRK Pantai
Selatan Kabupaten Bantul) and sustainable aquaculture planning, the development of
biocrete shrimp ponds should be limited to 36,8 ha (50%), i.e. 18,4 ha ponds at Srandakan
and 18,4 ha ponds at Sanden. Biocrete shrimp ponds had to be built at distance about
300 m from coast line.

Key words : Biocrete pond, GIS, Planning, remote sensing.

Pengantar akhimya berdampak pada penurunan
kualitas lingkungan tambak (Widigdo dan
Udang penaeid, terutama jenis udang Praptokardiyo, 1996, Rukyani dkk., 2001).
windu (Penaeus monodon), merupakan
komoditas perikanan unggulan dalam Berbagai upaya telah dilakukan untuk
perolehan devisa negara. Udang tersebut mengatasi permasalahan di atas. Salah
diperkirakan memberikan  kontribusi satu altematif yang dianggap cukup
sekitar 59% dari total nilai ekspor hasil prospektif adalah pengembangan
perikanan Indonesia (Rukyani dkk., 2001). teknologi budidaya udang di lahan pasir
dengan menggunakan sistem biocrete
Namun demikian, sejak tahun 1992 telah atau dikenal dengan tambak biocrete
terjadi penurunan produksi besar-besaran (Stroethoff dan Hovers, 1996; Widigdo,
akibat kegagalan panen di sebagian besar 1997).
tambak udang Indonesia (ASN, 1994). Ini
antara lain disebabkan oleh masalah Tambak biocrete ~memiliki banyak
lingkungan terutama rusaknya ekosistem keunggulan apabila dibandingkan dengan
hutan mangrove akibat intensifikasi tambak konvensional. Dari  aspek
tambak yang tidak terkendali, yang pada lingkungan, pengembangan tambak ini
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dapat mencegah kerusakan hutan
mangrove dan dapat meningkatkan daya
guna dan hasil guna lahan marginal (lahan
pasir). Sementara itu dari aspek ekonomi
dan teknologi, tambak ini memiliki tingkat
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas
yang tinggi (Widigdo dan Praptokardiyo,
1996, Trihono dan Chaidir, 1999).

Agar pengembangan tambak biocrete
dapat berlangsung secara berkelanjutan
(sustainable), maka dibutuhkan suatu
perencanaan keruangan (spasial) yang
matang. Dalam hal ini ketersediaan data
dan informasi yang akurat merupakan
salah satu kunci keberhasilan dalam
kegiatan perencanaan tersebut.

Citra penginderaan jauh merupakan salah
satu sumber data dan informasi yang
dapat dimanfaatkan dalam perencanaan
akuakultur (Kapetsky dkk., 1987; Meaden
dan Kapetsky, 1991; GESAMP, 2001).
Selanjutnya melalui penerapan SIG
sebagai suatu sistem pendukung
kebijakan spasial (spatial decision support
system), sangat dimungkinkan adanya
dan

efisien (Scholten dan Stillwell,
Kapetsky dan Travaglia, 1995; Nath dkk,
2000).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
aplikasi penginderaan jauh dan SIG
secara terintegrasi untuk mengetahui
lokasi-lokasi di wilayah pantai selatan
Kabupaten Bantul yang sesuai untuk
pengembangan tambak biocrete.

Bahan dan Metode
Lokasi

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah wilayah pesisir Kabupaten Bantul
(antara Sungai Opak dan Sungai Progo),
dengan pertimbangan bahwa pada
wilayah ini akan dikembangkan tambak
biocrete oleh pemerintah  daerah
setempat. Wilayah tersebut meliputi tiga
kecamatan, yaitu Srandakan, Sanden,
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dan Kretek, dengan batas geografis
07°57'38" — 08°03'06" Lintang Selatan
(LS) dan 110°12'00" - 110°18'03" Bujur
Timur (BT).

Pengumpulan data

Jenis data yang dikumpulkan meliputi
data primer dan data sekunder.
Pengambilan data primer dilakukan
melalui pengamatan langsung di
lapangan, antara lain meliputi posisi lokasi
pengamatan dengan global positioning
system (GPS), kemiringan lereng, tekstur
tanah, dan pasang surut air.

Sementara itu pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui penelusuran
pustaka, penggunaan foto udara
pankromatik hitam putih tahun 2000 skala
1 : 20.000, peta rupa bumi tahun 1998
skala 1 : 25.000, dan peta tematik
pendukung tahun 1995 skala 1 : 50.000
(meliputi  peta  administrasi, peta
kemiringan lereng, peta penggunaan
lahan, dan peta curah hujan).

Interpretasi foto udara

Interpretasi foto udara dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi mengenai liputan
lahan (bentuk lahan dan penggunaan
lahan), yang kemudian akan digunakan
sebagai pedoman dalam pengecekan di
lapangan. Interpretasi foto udara
dilakukan berdasarkan sembilan unsur
interpretasi, yaitu rona atau wama,
ukuran, bentuk, tekstur, pola, tinggi,
bayangan, situs, dan asosiasi (Sutanto,
1994). Hasil akhir interpretasi selanjutnya
didelineasi secara langsung pada layar
komputer (on screen digitizing).

Analisis data

Analisis kesesuaian lahan untuk tambak
biocrete  dilakukan dengan metode
pengharkatan " berjenjang atau multi-
scoring (Ali dkk., 1991). Variabel yang
dinilai meliputi kemiringan lereng, tekstur
tanah, jarak terhadap laut, jarak terhadap
sungai, curah hujan, frekuensi banjir, dan
penggunaan lahan. Variabel yang memiliki
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Tabel 1. Pembobotan dan pengharkatan variabel-variabel kesesuaian lahan untuk tambak biocrete.

Variabel Bobot Harkat
£ 1
| 1. Lereng (%) 10 2-5 >5
2. Tekstur tanah 20 kasar sedang halus
3. Jarak dari laut (m) 25 < 1.000 1.000 - 2.000 >2.000
4. Jarak dari sungai (m) 15 < 500 500 - 1.000 > 1.000
5. Curah hujan (mm/tahun) 10 2.000-3.000 1.000 - 2000, < 1.000,
3.000 - 3.500 > 3.5000
6. Frekuensi banjir 10 tidak pernah kadang-kadang sering
7. Penggunaan lahan 10 tegal, tanah sawah, kebun permukiman
terbuka campur
pengaruh dominan dan relatif tidak dapat Hasil dan Pembahasan

diubah diberikan bobot yang lebih besar,
sedangkan variabel yang kurang dominan
dan dapat diubah melalui masukan
teknologi diberikan bobot yang lebih kecil
(Tabel 1).

Analisis secara kuantitatif terhadap
variabel-variabel di atas dilakukan dengan
menggunakan persamaan berikut.

Y=Zai.Xn
Y = jumlah nilai total kesesuaian lahan
ai = bobot
Xn= harkat

Hasil perhitungan dengan menggunakan
persamaan di atas akan menghasilkan
klasifikasi kesesuaian lahan untuk tambak
biocrete sebagaimana tersaji pada Tabel
2

Tabel 2. Klas kesesuaian lahan untuk tambak

biocrete
Kias Kesesuaian Lahan Jumiah Nilai
] Sesuai (S1) > 240
Il Cukup sesuai (S2) 170 - 240
1] Tidak sesuai (N) <170

Dengan menggunakan software SIG akan
diperoieh hasil akhir berupa peta
kesesuaian lahan untuk tambak biocrete.
Peta ini selanjutnya diselaraskan dengan
Rencana Detail Tata Ruang Kawasan
(RDTRK) Pantai Selatan Kabupaten
Bantul dan kondisi pasang surut air guna
menentukan  arahan  pengembangan
tambak biocrete.
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Kawasan pesisir antara Sungai Opak dan
Sungai Progo terdiri atas bentuk lahan
asal fluvial dan bentuk lahan asal marin.
Bentuk lahan asal fluvial terdiri atas teras
aluvial (alluvial ridge), cekungan fluvial
(flood basin), dan dataran banjir (flood
plain). Sementara itu bentuk lahan asal
marin dapat diperinci lagi menjadi beting
gisik aktif (active beach ridge), beting gisik
tidak aktif (beach ridge), dan swale.
Bentuk lahan seperti ini juga diperoleh
Voskuil dan van Zuidam (1982) pada

pemetaan geomorfologi di kawasan
sekitar Sungai Progo dengan
menggunakan foto udara.

Kawasan pesisir antara Sungai Opak dan
Sungai Progo terdii atas beberapa
penggunaan lahan, yang secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi
permukiman, sawah, kebun campur,
tegal, dan tanah terbuka. Permukiman
dan sawah mendominasi penggunaan
lahan di kawasan tersebut. Sebagian
besar permukiman berada pada teras
aluvial dan sebagian kecil lainnya
menempati cekungan fluvial. Diantara
permukiman terdapat sawah, yang pada
umumnya menempati daerah cekungan
fluvial. Kebun campur pada umumnya
dijumpai di daerah dataran banjir di
sebelah timur Sungai Progo. Sementara
itu tegal dan tanah terbuka kebanyakan
dijumpai berselang-seling di daerah
beting gisik, baik yang aktif maupun tidak
aktif.
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Berdasarkan hasil analisis kesesuaian
lahan, lahan sesuai untuk tambak biocrefe
(S1) pada umumnya dijumpai pada beting
isik baik yang aktif maupun tidak aktif.
tersebut memiliki ciri tekstur tanah
kasar (kandungan pasir 81,16-95,49%),
lereng datar, tidak pemah terkena banjir,
dan relatif dekat dengan sumber air laut
dan air payauftawar dari sungai, serta
penggunaan lahan berupa tegal atau
tanah terbuka. Secara keseluruhan lahan
S1 memiliki luas 736 ha, meliputi
sebagian wilayah Kecamatan Srandakan
dan Sanden, serta sebagian kecil wilayah
Kretek (lampiran peta).

Lahan bertekstur tanah kasar dengan
kandungan pasir lebih dari 70% sangat
cocok untuk pembangunan tambak
biocrete, dikarenakan tanah tersebut akan
menghasilkan konstruksi tambak yang
kuat (Stroethoff dan Hovers, 1996;
Widigdo, 1997). Lahan dengan lereng
relatif datar (kurang dari 2%) dan rata,
' secara teknis mudah dikerjakan,
dikarenakan tidak terlalu  banyak
pemampasan dan pengurugan tanah (cut
and fill). Kemiringan lereng ke arah pantai
akan mempermudah proses pembuangan
air tambak (Coche dkk., 1995). Menurut
Yustiningsih (1997) lahan yang relatif
dekat dengan laut dan atau sungai,
apalagi tidak pemah terkena banijir,
sangat baik dalam hal penyediaan air
untuk tambak. Sementara itu penggunaan
lahan berupa tegal dan tanah terbuka
lebih diutamakan, dikarenakan apabila
lahan tersebut dikonversi menjadi tambak,
maka biaya ekonomi dan sosial yang
dikeluarkan tidak terlalu besar.

Lahan cukup sesuai (S2) dijumpai pada
sebagian bentuk lahan swale, dataran
banijir, cekurigan fluvial, dan teras aluvial.
Faktor pembatas (kendala) yang dihadapi
pada umumnya berkaitan dengan tingkat
stabilitas tanah pasir yang agak rendah
dan adanya resiko banjir. Sementara itu
jarak dari sumber air laut dan sungai yang
relatif agak jauh dapat mengakibatkan
penyediaan  air menjadi kurang
mencukupi. Lahan S2 memiliki luas
keseluruhan 137,3 ha.
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Lahan tidak sesuai (N) pada umumnya
dijumpai pada bentuk lahan cekungan
fluvial dan teras aluvial yang jauh dari
sumber air laut. Selain itu tekstur tanah
yang cenderung halus-sedang akan
menyebabkan konstruksi tambak menjadi
kurang kuat. Lahan N secara keseluruhan
memiliki luas 194,2 ha.

Pengembangan kawasan pesisir untuk
budidaya tambak secara spesifik belum
masuk dalam RDTRK Pantai Selatan
Kabupaten Bantul (Samawi, 2000).
Namun demikian, dengan tetap mengacu
pada rambu-rambu yang ada dalam
RDTRK tersebut, serta mempertimbang-
kan hasil analisis kesesuaian lahan, maka
tambak biocrete sebaiknya dikembangkan
di Kecamatan Srandakan dan Sanden.

Dalam hal ini pengembangan tambak
biocrete diarahkan pada lahan dengan
kriteria sesuai (S1) yang memiliki luas
keseluruhan 73,6 ha. Namun demikian,
demi tetap menjaga berlangsungnya
usaha budidaya yang berkelanjutan
(sustainable), sebaiknya luas tambak
yang dikembangkan maksimal 36,8 ha
(50%), selebihnya digunakan untuk
kawasan penyangga (buffer zone) dan
peruntukan lainnya. Selanjutnya kawasan
pengembangan dibagi menjadi dua, yaitu
di Srandakan dan Sanden, masing-
masing dengan luas 18,4 ha.

Pembangunan tambak biocrete harus
tetap mempertimbangkan keberadaan
kawasan lindung (sempadan laut)
sebagaimana tercantum dalam Kepres Ri
No. 32 Tahun 1880. Menurut Kepres
tersebut kawasan lindung ditetapkan
berjarak 130 x pasang air tertinggi (m).
Berdasarkan pengamatan di lapangan,
kawasan pantai selatan Kabupaten Bantul
memiliki elevasi pasang tertinggi (HHWL)
1,94 m. Dengan demikian, jarak kawasan
lindung yang harus tetap dipertahankan
adalah 130 x 1,84 m (= 327,86 m).
Dengan kata lain tambak biocrete harus
dibz'gunkuangbbmaoomdarigaris
pantai.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Lahan dengan kategori sesuai untuk
tambak biocrete (S1) pada umumnya
dijumpai pada bentuk lahan berupa
beting gisik, dengan luas keseluruhan
73,6 ha.

2. Dengan tetap mengacu pada RDTRK
kabupaten Bantul yang ada dan aspek
budidaya yang berkelanjutan, maka
luas tambak yang dikembangkan
adalah maksimal 36,8 ha (50%).
Pengembangan tambak dilakukan di
Srandakan dan Sanden, masing-
masing dengan luas 18,4 ha.

3. Pembangunan tambak  biocrete
diarahkan pada wilayah dengan jarak
dari garis pantai kurang lebih 300 m.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas
tambak biocrete di dua kawasan

pengembangan yang berbeda, yaitu di
Srandakan dan Sanden.
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LAMPIRAN
PETA KESESUAIAN LAHAN UNTUK TAMBAK BIOCRETE
DI KAWASAN PESISIR KABUPATEN BANTUL

Skala 1: 60.000

/\/ Batas Penelitian
/. Batas Kecamatan
Kesesuaian Lahan
Sesual (S1)
Cukup sesual (S2)
Tidak sesual (N)
Laut/perairan
Daerah di luar penelitian

(570423,9114000)

Sumber: 1. Hasil Interpretas! FU Pankromatlk H/P Skala 1: 20.000
2, Hasll Analisls tahun 2002
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